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Tujuan studi:penelitian ini bertujuan untuk mengetahu
penggunaan masker dengan perilaku kesehatan
19 pada mahasiswa program studi S1 Kesehatan Masyarakat di 

Metodologi: Jenis penelitian ini adalah dengan
dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat semester II, IV, VI dan VIII dengan 
jumlah keseluruhan 659 mahasiswa. Sampel yang
Stratified Random Samplingdenganmenggunakan instrumen kuesioner yang disebarkan secara online kepada responden.

Hasil:hasil penelitian yang telah dilakukan
Sabun dengan perilaku kesehatan Cuci T
masker dengan perilaku kesehatan penggunaan masker dengan p value 0,004

Manfaat:Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan
cuci tangan pakai sabun dan penggunaan masker
masker dimasa pandemi saat ini. 

Purpose of study: this study aims to determine the 
masks with health behavior of washing hands with soap and use of masks during the Covid 19 pandemic among students of 
the Public Health undergraduate study program at Muhamaiyah University

Methodology: This type of research is a descriptive analytical research design with a cross sectional approach. The 
population in this study were students of the Public Health Undergraduate Program in semester II, IV, VI and VIII with a 
total of 659 students. The sample used is 272 students. By using the Stratified Random Sampling technique using a 
questionnaire instrument distributed online to respondents.

Results: the results of research conducted from 272 respondents showed that there 
of hand washing with soap and health behavior of washing hands with soap with a p value of 0.616 and the relationship 
between knowledge of using masks and health behavior using masks with p value of 0.004.

Applications: The results of this study can be used as an evaluation material and as a learning reference related to 
knowledge of hand washing with soap and the use of masks with health behavior of washing hands with soap and using 
masks during the current pandemic. 

 

Kata kunci: Covid 19, Pengetahuan, Perilaku Kesehatan,

 

1. PENDAHULUAN 
 

Covid-19 adalah penyakit akibat adanya virus baru yang muncul pertama kalinya diakhir tahun 2019 
Wuhan yaitu sebuah kota besar dinegara 
batuk-batuk, demam dan sesak napas. Orang yang tertular virus ini dapat menularkan ke orang lain melalui percikan batuk 
atau bersin (Indah et al., 2020). 
 
Pengetahuan tentang protokol kesehatan sangat penting untuk 
danmenangani penyebaranCovid 19 hingga saat ini masih menjadi ancaman bagi semua orang, pengetahuan yang baik 
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Abstrak 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan Cuci 
perilaku kesehatan Cuci Tangan Pakai Sabun dan penggunaan masker

pada mahasiswa program studi S1 Kesehatan Masyarakat di Universitas Muhamaiyah Kalimantan 

Jenis penelitian ini adalah dengan desain penelitian Deskrptif Analitik pendekatan 
dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat semester II, IV, VI dan VIII dengan 

. Sampel yang digunakan berjumlah 272 mahasiswa. Dengan mnggunakan teknik 
menggunakan instrumen kuesioner yang disebarkan secara online kepada responden.

kan dari 272 responden didapatkan hasil hubungan pengetahuan C
Tangan Pakai Sabun dengan p value 0,616 dan hubungan pengetahuan penggunaan 

masker dengan perilaku kesehatan penggunaan masker dengan p value 0,004 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan sebagai acuan pembelajaran 
cuci tangan pakai sabun dan penggunaan masker dengan perilaku kesehatancuci tangan pakai sabun dan penggunaan 

Abstract 

this study aims to determine the relationship between knowledge of hand washing with soap and use of 
masks with health behavior of washing hands with soap and use of masks during the Covid 19 pandemic among students of 
the Public Health undergraduate study program at Muhamaiyah University East Kalimantan. 

This type of research is a descriptive analytical research design with a cross sectional approach. The 
population in this study were students of the Public Health Undergraduate Program in semester II, IV, VI and VIII with a 
total of 659 students. The sample used is 272 students. By using the Stratified Random Sampling technique using a 
questionnaire instrument distributed online to respondents. 

the results of research conducted from 272 respondents showed that there was a relationship between knowledge 
of hand washing with soap and health behavior of washing hands with soap with a p value of 0.616 and the relationship 
between knowledge of using masks and health behavior using masks with p value of 0.004. 

The results of this study can be used as an evaluation material and as a learning reference related to 
knowledge of hand washing with soap and the use of masks with health behavior of washing hands with soap and using 

Perilaku Kesehatan, Cuci Tangan Pakai Sabun, Masker 

adalah penyakit akibat adanya virus baru yang muncul pertama kalinya diakhir tahun 2019 
Wuhan yaitu sebuah kota besar dinegara China hingga mengakibatkan pandemi. Gejalayangdisebabkan oleh virus ini yaitu  

, demam dan sesak napas. Orang yang tertular virus ini dapat menularkan ke orang lain melalui percikan batuk 

kesehatan sangat penting untuk diketahui khususnya untuk 
hingga saat ini masih menjadi ancaman bagi semua orang, pengetahuan yang baik 
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uci Tangan Pakai Sabun dan 
dan penggunaan masker dimasa pandemi Covid 

alimantan Timur. 

pendekatan cross sectional. Populasi 
dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat semester II, IV, VI dan VIII dengan 

Dengan mnggunakan teknik 
menggunakan instrumen kuesioner yang disebarkan secara online kepada responden. 

dari 272 responden didapatkan hasil hubungan pengetahuan Cuci Tangn Pakai 
dengan p value 0,616 dan hubungan pengetahuan penggunaan 

ebagai acuan pembelajaran terkait pengetahuan 
cuci tangan pakai sabun dan penggunaan 

relationship between knowledge of hand washing with soap and use of 
masks with health behavior of washing hands with soap and use of masks during the Covid 19 pandemic among students of 

This type of research is a descriptive analytical research design with a cross sectional approach. The 
population in this study were students of the Public Health Undergraduate Program in semester II, IV, VI and VIII with a 
total of 659 students. The sample used is 272 students. By using the Stratified Random Sampling technique using a 

was a relationship between knowledge 
of hand washing with soap and health behavior of washing hands with soap with a p value of 0.616 and the relationship 

The results of this study can be used as an evaluation material and as a learning reference related to 
knowledge of hand washing with soap and the use of masks with health behavior of washing hands with soap and using 

adalah penyakit akibat adanya virus baru yang muncul pertama kalinya diakhir tahun 2019 yang berawal dari 
disebabkan oleh virus ini yaitu  

, demam dan sesak napas. Orang yang tertular virus ini dapat menularkan ke orang lain melalui percikan batuk 

diketahui khususnya untuk mengurangipenularan 
hingga saat ini masih menjadi ancaman bagi semua orang, pengetahuan yang baik 



 

sangat penting untuk mengurangi dan menekan  penularan wabah 
penentu dalam tindakan yang ingin dilakukan
sendri dan orang lain di pandemi saat ini
fasilitas atau sarana prasarana kesehatan
akan dilakukan (Fitriani & Hansen, 2019)
dilakukan setelah atau sebelum melakukan kegiatan atau menyentuh benda di sekitar, karena melihat tangan 
menjadi penyebaran Covid 19 (Sinaga, Munthe, & Bangun, 2020)
menjadi keharusan bagi semua masyarakat selain mencuci tangan dan menjaga jarak ketika sedang bepergian diluar rumah 
untuk menghindari penularan Covid 19 
menjaga satu sama lain (Mushidah, 2021)
 
Berdasarkan data dari Kompas.com, jumlah kasus 
positif Covid 19 sebanyak 188.607.029 kasus, 94.221.177 kasus yang telah dinyatakan sembuh, dan 2.630.898 kasus 
kematian hingga saat ini diseluruh dunia 
Maret 2021, Indonesia telah melaporkan terpapar 
1.257.663 kasus sembuh dari Covid 19
penyumbang kasus Covid 19yang memiliki 242.635 kasus positif 
kematian memiliki 1.425 kasus. Pada tanggal 18 Maret 2021, Kota Samarinda memiliki kasus tertinggi ke dua di Provinsi 
Kalimantan Timur setelah Balikpapan sebanyak 55.848 kasus, 10.387 kasus sembuh dari 
kematian (Drs.Andi Muhammad Ishak, Apt., 2021)
 
Berdasarkan uraian diatas, penulis bermaksud meneliti tentang 
Dimasa Pandemi Covid 19Pada Mahasiswa UMKT
meneliti disuatu wilayah kampus UMKT 

 
2. METODOLOGI 

 
Dalam penelitian ini rancangan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain penelitian 
dengan pendekatan cross sectionaldengan tujuan untuk mengetahui seb
digunakan adalah Mahasiswa dari Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat semester II, IV, VI dan VIII dengan jumlah 
keseluruhan 659 mahasiswa. Adapun sampel yang di
di UMKT dengan hasil perhitungan populasi.
rumus Slovin adalah: 

n =
( )

                               (1) 

Dari hasil perhitungan didapatkan hasil 248 sampel 
total sampel yaitu 272 sampel. Variabel independen dalam penelitian ini 
kesehatan penggunaan masker. Data yang digunakan yaitu data primer
Masyarakat semester II, IV, VI, VIII dan data sekunder
kuesioneryang disebarkan secara online kepada responden.

3. HASIL DAN DISKUSI 
3.1. Analisis Univariat 

Tabel 1:Distribusi
Jenis Kelamin
Laki-Laki 
Perempuan 
Total 

  
Berdasarkan Tabel 1 distribusi frekuensi d
(17,6%) berjenis kelamin laki-laki sedangkan 224 mahasiswa berjenis kelamin perempuan (82,4%) sehingga dari hasil 
distribusi frekuensi diperoleh hasil responden dengan jenis kelamin
presentase dan responden berjenis kelamin laki
Studi Kesehatan Masyarakat lebih banyak berjenis kelamin perempuan 
dapat dilihat dari data primer yang telah diperoleh
 

Tabel 2:Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan 
Semester 
II 
IV 
VI 
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sangat penting untuk mengurangi dan menekan  penularan wabah Covid 19.Pengetahuan yang baik juga dapat menjadi 
penentu dalam tindakan yang ingin dilakukan yaitu tindakan dalam berperilaku kesehatan sehingga dapat menjaga diri 

pandemi saat ini (Ni Putu Emy Darma Yanti, 2020). Perilaku kesehatan juga dipengaruhi dari 
fasilitas atau sarana prasarana kesehatan sehingga dapat meningkatkan kualitas dari sebuah perilaku atau tindakan yang 

(Fitriani & Hansen, 2019). Cuci tangan pakai sabun (CTPS) merupakan perilaku yang penting yang harus 
dilakukan setelah atau sebelum melakukan kegiatan atau menyentuh benda di sekitar, karena melihat tangan 

(Sinaga, Munthe, & Bangun, 2020). Menggunakan masker merupakan salah satu yang 
menjadi keharusan bagi semua masyarakat selain mencuci tangan dan menjaga jarak ketika sedang bepergian diluar rumah 

 sehingga tetap menjaga disaat berkomunikasi dengan oran
(Mushidah, 2021). 

jumlah kasus Covid 19  di dunia pada tanggal 11 Maret 2021, yang telah terkofirmasi 
sebanyak 188.607.029 kasus, 94.221.177 kasus yang telah dinyatakan sembuh, dan 2.630.898 kasus 

kematian hingga saat ini diseluruh dunia (Arnani, 2021). Sedangkan di Indonesia menurut data dari 
Maret 2021, Indonesia telah melaporkan terpapar Covid 19 sebanyak 1.430.458 kasus, 38.573  kasus kematian dan 

Covid 19(WHO, 2021). Data dari Kaltimprov.go.id, Provinsi Kalimantan Timur 
yang memiliki 242.635 kasus positif Covid 19, angka kesembuhan 54.263 kas

kematian memiliki 1.425 kasus. Pada tanggal 18 Maret 2021, Kota Samarinda memiliki kasus tertinggi ke dua di Provinsi 
Kalimantan Timur setelah Balikpapan sebanyak 55.848 kasus, 10.387 kasus sembuh dari 

(Drs.Andi Muhammad Ishak, Apt., 2021). 

Berdasarkan uraian diatas, penulis bermaksud meneliti tentang “Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku Kesehatan 
Pada Mahasiswa UMKT” pada program studi S1 Kesehatan Masyarakat yang bertujuan unuk 

 

Dalam penelitian ini rancangan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain penelitian 
dengan tujuan untuk mengetahui sebab akibat antara dua

Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat semester II, IV, VI dan VIII dengan jumlah 
ampel yang digunakan adalah Mahasiswa Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat 

dengan hasil perhitungan populasi.Adapun besaran sampel yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan 

248 sampel untuk mengantisipasi data missing maka ditambahkan 10% dari jumlah 
Variabel independen dalam penelitian ini yaitu perilaku kesehatan 

. Data yang digunakan yaitu data primer dari mahasiswa program studi S1 Kesehatan 
Masyarakat semester II, IV, VI, VIII dan data sekunderyang didapatkan dari kampus UMKTdan menggunakan
kuesioneryang disebarkan secara online kepada responden. 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)

48 
224 

17.6 
82.4 

272 100% 

distribusi frekuensi dari total keseluruhan 272 mahasiswa didapatkan hasil sebanyak 48 mahasiswa 
laki sedangkan 224 mahasiswa berjenis kelamin perempuan (82,4%) sehingga dari hasil 
hasil responden dengan jenis kelamin perempuan lebih banyak 

presentase dan responden berjenis kelamin laki-laki memiliki jumlah resonden paling sedikit 
Studi Kesehatan Masyarakat lebih banyak berjenis kelamin perempuan yakni 224 mahasiswa dari to

telah diperoleh. 

busi Frekuensi Responden Berdasarkan Jumlah Setiap Semester
Frekuensi Presentase (%)

83 
73 
69 

30.5 
26.8 
25.4 
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Pengetahuan yang baik juga dapat menjadi 
sehingga dapat menjaga diri 

Perilaku kesehatan juga dipengaruhi dari 
sehingga dapat meningkatkan kualitas dari sebuah perilaku atau tindakan yang 

rilaku yang penting yang harus 
dilakukan setelah atau sebelum melakukan kegiatan atau menyentuh benda di sekitar, karena melihat tangan yang dapat 

. Menggunakan masker merupakan salah satu yang 
menjadi keharusan bagi semua masyarakat selain mencuci tangan dan menjaga jarak ketika sedang bepergian diluar rumah 

sehingga tetap menjaga disaat berkomunikasi dengan orang lain. untuk saling 

di dunia pada tanggal 11 Maret 2021, yang telah terkofirmasi 
sebanyak 188.607.029 kasus, 94.221.177 kasus yang telah dinyatakan sembuh, dan 2.630.898 kasus 

. Sedangkan di Indonesia menurut data dari WHO, hingga 16 
sebanyak 1.430.458 kasus, 38.573  kasus kematian dan 

Provinsi Kalimantan Timur adalah 
, angka kesembuhan 54.263 kasus, dan angka 

kematian memiliki 1.425 kasus. Pada tanggal 18 Maret 2021, Kota Samarinda memiliki kasus tertinggi ke dua di Provinsi 
Kalimantan Timur setelah Balikpapan sebanyak 55.848 kasus, 10.387 kasus sembuh dari Covid 19, dan 297 kasus 

Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku Kesehatan 
asyarakat yang bertujuan unuk 

Dalam penelitian ini rancangan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain penelitian Deskriptif Analitik 
ab akibat antara dua variabel. Populasi yang 

Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat semester II, IV, VI dan VIII dengan jumlah 
adalah Mahasiswa Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat 

Adapun besaran sampel yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan 

ntuk mengantisipasi data missing maka ditambahkan 10% dari jumlah 
perilaku kesehatan CTPS dan perilaku 

dari mahasiswa program studi S1 Kesehatan 
dan menggunakan instrumen 

Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Persentase (%) 

ari total keseluruhan 272 mahasiswa didapatkan hasil sebanyak 48 mahasiswa 
laki sedangkan 224 mahasiswa berjenis kelamin perempuan (82,4%) sehingga dari hasil 

lebih banyak dilihat dari besarnya 
jumlah resonden paling sedikit karena populasi Program 

yakni 224 mahasiswa dari total 272 mahasiswa 

Jumlah Setiap Semester 
Presentase (%) 



 

VIII 
Total 

  
Berdasarkan Tabel 2 distribusi frekuensi
responden 83 mahasiswa (30,5%), semester IV dengan jumlah responden 73 mahasiswa (26,8%), semester VI dengan 
jumlah responden 69 mahasiswa (25,4%), dan VIII dengan jumlah responden 47 mahasiswa (17,3%) sehingga dari hasil 
distribusi frekuensi diperoleh jumlah semester II adalah responden terbanyak dalam penelitian ini sedangkan semester VIII 
adalah jumlah responden yang paling sedikit dilihat
 
Responden yang memiliki jumah responden tertinggi adalah 
VIII, karena jumlah total mahasiswa semester II lebih banyak yaitu 203 mahasiswa sedangkan jumlah mahasiswa sem
VIII 113 mahasiswa.  

Tabel 3:Distribusi
Pengetahuan CTPS

Kurang Baik 
Baik 
Total 

 
Berdasarkan Tabel 3 jumlah keseluruhan 
jumlah responden sebanyak 235 mahasiswa (86,4%) dan memiliki pengetahuan kurang baik tentang CTPS 
responden 37 mahasiswa (13,6%) sehingga dari hasil presentase dapat dilihat bahw
Kesehatan Masyarakat memiliki pengetahuan yang baik tentang CTPS dilihat dari besarnya presentase. 
 
Pengetahuan adalah pemikiran yang dapat meningkatkan pola pikir seseorang sehingga dapat mempengaruhi proses 
seseorang dalam bertindak dan berperilaku 
membersihkan tangan menggunakan sabun dan air mengalir selain bertujuan untuk membersihkan tangan dari kuman juga 
bertujuan untuk mencegah penularan Covid 19
pola pikir seseorang dalam langkah menjaga kebersihan tangan yang dilakukan dengan cara mencuci tangan deng
yaitu menggunakan sabun dan air mengalir, semakin tinggi pengetahuan mencuci tangan seseorang maka semakin tinggi 
pula kesadaran dalam menjaga kebersihan tangan 
19 (Indah et al., 2020). 
 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
tangan pakai sabun di kota Prabumulih tahun 2020 dengan hasil pene
tinggi yaitu 77,8% dan memiliki pengetahuan yang kurang baik yaitu 22,2% 
yang baik tentang CTPS memiliki presentase yang
selain memiliki pengetahuan yang lebih tinggi dari
diperoleh dari proses pembelajaran, pengalaman, dan aturan 
protokol kesehatan  

Tabel 4:Distribusi
Pengetahuan Penggunaan Masker

Kurang Baik
Baik 
Total

 
Berdasarkan Tabel 4 dari total keseluruhan 
sebanyak  237 mahasiswa (86,4%) dan yang memiliki pengetahuan kurang baik sebanyak 35 mahasiswa (13,6%) 
tersebut dapat dinilai bahwa mahasiswa Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat memiliki p
penggunaan masker dilihat dari besarnya presentase. 
 
Pengetahuan memiliki posisi penting dalam berpikir yaitu dimana pemikiran yang diterima dari proses pembelajaran atau 
pemahaman yang didapatkan dari proses belajar atau meli
membentuk dan menjadikan sebuah perilaku yang dapat memepengaruhi seseorang dalam bertindak 
Penggunaan masker adalah suatu tindakan dalam menjaga pernafasan dari virus dan bakteri yang berada diudara selain itu 
juga masker dapat melindungi penyebaran yang dapat disebarkan dari manusia ke manusia, penggunaan masker yaitu salah 
satu proses menekan tingginya angka penularan yang disebabkan karena adanya pandemi
Manurung, 2020). 
 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
penggunaan masker sebagai upaya pencegahan penyakit 
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47 17.3 
272 100% 

distribusi frekuensi dari total keseluruhan 272 mahasiswa adalah semester II dengan jumlah 
responden 83 mahasiswa (30,5%), semester IV dengan jumlah responden 73 mahasiswa (26,8%), semester VI dengan 

(25,4%), dan VIII dengan jumlah responden 47 mahasiswa (17,3%) sehingga dari hasil 
distribusi frekuensi diperoleh jumlah semester II adalah responden terbanyak dalam penelitian ini sedangkan semester VIII 
adalah jumlah responden yang paling sedikit dilihat dari besarnya presentase. 

responden tertinggi adalah semester II dan jumlah responden terendah 
VIII, karena jumlah total mahasiswa semester II lebih banyak yaitu 203 mahasiswa sedangkan jumlah mahasiswa sem

Distribusi Frekuensi Pengetahuan Cuci Tangan Pakai Sabun 
Pengetahuan CTPS Frekuensi Presentase (%)

 37 
235 

13.6
86.4

272 100%

jumlah keseluruhan 272 responden memiliki pengetahuan baik tentang CTPS didapatkan hasil dengan 
jumlah responden sebanyak 235 mahasiswa (86,4%) dan memiliki pengetahuan kurang baik tentang CTPS 

37 mahasiswa (13,6%) sehingga dari hasil presentase dapat dilihat bahwa mahasiswa Program Studi S1 
Kesehatan Masyarakat memiliki pengetahuan yang baik tentang CTPS dilihat dari besarnya presentase. 

Pengetahuan adalah pemikiran yang dapat meningkatkan pola pikir seseorang sehingga dapat mempengaruhi proses 
ertindak dan berperilaku (Ning Setianti, 2020). CTPS merupakan langkah yang dilakukan untuk 

membersihkan tangan menggunakan sabun dan air mengalir selain bertujuan untuk membersihkan tangan dari kuman juga 
Covid 19(Siti Haryani, Ana Puji Astuti, 2021). Pengetahuan mencuci tangan adalah 

pola pikir seseorang dalam langkah menjaga kebersihan tangan yang dilakukan dengan cara mencuci tangan deng
yaitu menggunakan sabun dan air mengalir, semakin tinggi pengetahuan mencuci tangan seseorang maka semakin tinggi 
pula kesadaran dalam menjaga kebersihan tangan yang bertujuan untuk mencegah meningkatnya resiko penularan 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang meneliti tentang gambaran pengetahuan, sikap dan perilaku cuci 
tangan pakai sabun di kota Prabumulih tahun 2020 dengan hasil penelitian yang menunjukan hasil pengetahuan baik lebih 
tinggi yaitu 77,8% dan memiliki pengetahuan yang kurang baik yaitu 22,2% (Ernida, Diah Navianti, 2021)

CTPS memiliki presentase yang lebih tinggi karena responden dalam penelitian ini yaitu mahasiswa, 
lebih tinggi dari orang awam, juga pengetahuan kesehatan yang 

diperoleh dari proses pembelajaran, pengalaman, dan aturan pemerintah yang memang mengharuskan untuk terus menjaga 

Distribusi Frekuensi Pengetahuan Penggunaan Masker 
Pengetahuan Penggunaan Masker Frekuensi Presentase (%)

Kurang Baik 
 

35 
237 

12.9
87.1

Total 272 100%

keseluruhan 272 responden pengetahuan baik tentang penggunaan masker diperoleh 
sebanyak  237 mahasiswa (86,4%) dan yang memiliki pengetahuan kurang baik sebanyak 35 mahasiswa (13,6%) 

mahasiswa Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat memiliki pengetahuan yang baik tentang 
penggunaan masker dilihat dari besarnya presentase.  

Pengetahuan memiliki posisi penting dalam berpikir yaitu dimana pemikiran yang diterima dari proses pembelajaran atau 
pemahaman yang didapatkan dari proses belajar atau melihat lalu kemudian mempelajari dari apa yang telah didapat untuk 
membentuk dan menjadikan sebuah perilaku yang dapat memepengaruhi seseorang dalam bertindak 
Penggunaan masker adalah suatu tindakan dalam menjaga pernafasan dari virus dan bakteri yang berada diudara selain itu 

asker dapat melindungi penyebaran yang dapat disebarkan dari manusia ke manusia, penggunaan masker yaitu salah 
proses menekan tingginya angka penularan yang disebabkan karena adanya pandemi(Seri Asnawati Munthe, Jasmen 

sejalan dengan penelitian sebelumnya tentang hubungan antara pengetahuan masyarakat dengan kepatuhan 
penggunaan masker sebagai upaya pencegahan penyakit Covid 19 di Ngronggah yang menunjukan hasil 69,35% 
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ari total keseluruhan 272 mahasiswa adalah semester II dengan jumlah 
responden 83 mahasiswa (30,5%), semester IV dengan jumlah responden 73 mahasiswa (26,8%), semester VI dengan 

(25,4%), dan VIII dengan jumlah responden 47 mahasiswa (17,3%) sehingga dari hasil 
distribusi frekuensi diperoleh jumlah semester II adalah responden terbanyak dalam penelitian ini sedangkan semester VIII 

jumlah responden terendah berada disemester 
VIII, karena jumlah total mahasiswa semester II lebih banyak yaitu 203 mahasiswa sedangkan jumlah mahasiswa semester 

Pengetahuan Cuci Tangan Pakai Sabun  
Presentase (%) 

13.6 
86.4 

100% 

memiliki pengetahuan baik tentang CTPS didapatkan hasil dengan 
jumlah responden sebanyak 235 mahasiswa (86,4%) dan memiliki pengetahuan kurang baik tentang CTPS dengan jumlah 

a mahasiswa Program Studi S1 
Kesehatan Masyarakat memiliki pengetahuan yang baik tentang CTPS dilihat dari besarnya presentase.  

Pengetahuan adalah pemikiran yang dapat meningkatkan pola pikir seseorang sehingga dapat mempengaruhi proses 
langkah yang dilakukan untuk 

membersihkan tangan menggunakan sabun dan air mengalir selain bertujuan untuk membersihkan tangan dari kuman juga 
Pengetahuan mencuci tangan adalah 

pola pikir seseorang dalam langkah menjaga kebersihan tangan yang dilakukan dengan cara mencuci tangan dengan benar 
yaitu menggunakan sabun dan air mengalir, semakin tinggi pengetahuan mencuci tangan seseorang maka semakin tinggi 

yang bertujuan untuk mencegah meningkatnya resiko penularan Covid 

yang meneliti tentang gambaran pengetahuan, sikap dan perilaku cuci 
litian yang menunjukan hasil pengetahuan baik lebih 

(Ernida, Diah Navianti, 2021). Pengetahuan 
penelitian ini yaitu mahasiswa, 

uga pengetahuan kesehatan yang lebih tinggi yang 
yang memang mengharuskan untuk terus menjaga 

Presentase (%) 
12.9 
87.1 

100% 

pengetahuan baik tentang penggunaan masker diperoleh 
sebanyak  237 mahasiswa (86,4%) dan yang memiliki pengetahuan kurang baik sebanyak 35 mahasiswa (13,6%) dari hasil 

engetahuan yang baik tentang 

Pengetahuan memiliki posisi penting dalam berpikir yaitu dimana pemikiran yang diterima dari proses pembelajaran atau 
hat lalu kemudian mempelajari dari apa yang telah didapat untuk 

membentuk dan menjadikan sebuah perilaku yang dapat memepengaruhi seseorang dalam bertindak (Atiqoh, 2020). 
Penggunaan masker adalah suatu tindakan dalam menjaga pernafasan dari virus dan bakteri yang berada diudara selain itu 

asker dapat melindungi penyebaran yang dapat disebarkan dari manusia ke manusia, penggunaan masker yaitu salah 
(Seri Asnawati Munthe, Jasmen 

tentang hubungan antara pengetahuan masyarakat dengan kepatuhan 
di Ngronggah yang menunjukan hasil 69,35% memiliki 



 

pengetahuan baik dan yang memiliki perilaku
pengetahuan penggunaan masker yang memiliki nilai presentase lebih tinggi karena dari pendidikan 
berasal dari pendidikan kesehatan selain itu juga dimasa pandemi saat ini penting untuk memiliki pengetahuan yang ti
terkait protokol kesehatan salah satunya penggunaan masker 
zat kimia yang tersebar di udara yang dapat
 

Tabel5:Distribusi
Perilaku CTPS

Kurang Baik 
Baik 
Total 

 
Berdasarkan Tabel 5 dari jumlah 272 responden
berperilaku baik tentang CTPS dan yang memiliki perilaku kurang baik tentang CTPS diperoleh hasil sebanyak 93 
mahasiswa (34,2%) dari hasil distribusi frekuensi tentang 
Kesehatan Masyarakat memiliki perilaku yang baik dilihat dari besarnya presentase. 
 
Dalam berperilaku sehat adalah sebuah perlakuan 
penyakit, adapun tindakan tersebut merupakan sebuah proses untuk menghindar
yaitu dengan cuci tangan dengan langkah yang benar dan bersih untuk mendapatkan hasil yang maksimal dapat 
mnggunakan sabun selain itu cuci tangan juga sebaiknya dilakukan dengan waktu sekitar 20 hingga 30 detik
Ana Puji Astuti, 2021). 
 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
pada siswa SMK sebagai upaya pencegahan
baik yaitu hasil pesentase yang lebih tinggi 85,8% dan perilaku kurang baik 
14,2% (Siti Haryani, Ana Puji Astuti, 2021)
lebih tinggi karena situasi pandemi saat ini mengharuskan untuk terus menjaga kebersihan salah satunya kebersihan tangan
adapun saat penting yang mengharuskan untuk mencuci 
BAB (Buang Air Besar) dan BAK (Buang Air Kecil)
tinggi penularan Covid 19sehingga perilaku kesehatan CTPS memiliki presentase yang lebih

Tabel6:Distribusi
Perilaku Penggunaan Masker

Kurang Baik
Baik 
Total

 
Berdasarkan Tabel 6 jumlah keseluruhan 
kurang baik tentang menggunakan masker dan yang 
mahasiswa (39,3%) sehingga dari hasil distribusi frekuensi perilaku kesehata
mahasiswa Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat memiliki perilaku kesehatan yang kurang baik dilihat dari besarnya 
presentase.  
 
Perilaku kesehatan penggunaan masker adalah salah satu perilaku yang ditunjukan 
menghindari adanya virus dan bakteri yang tersebar di udara
disebarkan dari orang yang tetular Covid 19
dengan benar disaat berada ditempat pusat ramai pengunjung untuk melindingi diri dari adanya penyebaran 
(Atiqoh, 2020). masker yang digunakan ada 2 jenis yaitu masker medis dan non medis (masker yang terbuat dari bahan 
kain) selain menggunakan masker juga dapat menjaga jarak kepada orang lain dan menghindari orang yang memiliki 
gejala batuk, bersin, dan lain-lain (Seri Asnawati M
 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
penggunaan masker sebagai upaya pencegahan penyebaran 
responden dalam berperilaku baik dalam menggunakan masker 
penggunaan masker 55,8% (Mushidah, 2021)
disebabkan oleh banyak faktor yaitu pengetahuan, pendidikan, sikap dan keyakinan dalam diri seseorang
dengan penggunaan masker saat beraktifitas, kurangnya sirkulasi udara saat menggunakan masker, dan lain lain sehingga 
dapat menyebabkan kurangnya minat untuk berperilaku baik dalam penggunaan 
 

  eISSN:2721

2967 

 

dan yang memiliki perilaku kurang baik adalah 30,65% (Atiqoh, 2020)
engetahuan penggunaan masker yang memiliki nilai presentase lebih tinggi karena dari pendidikan 

pendidikan kesehatan selain itu juga dimasa pandemi saat ini penting untuk memiliki pengetahuan yang ti
terkait protokol kesehatan salah satunya penggunaan masker untuk melindungi pernafasan agar terhindar dari 
zat kimia yang tersebar di udara yang dapat membahayakan pernafasan dan menghindari penyebaran 

Distribusi Frekuensi Perilaku Kesehatan Cuci Tangan Pakai Sabun 
Perilaku CTPS Frekuensi Presentase (%)

 93 
179 

34.2
65.8

272 100%

responden didapatkan hasil dengan jumlah responden 179 mahasiswa (65,8%) 
rilaku baik tentang CTPS dan yang memiliki perilaku kurang baik tentang CTPS diperoleh hasil sebanyak 93 

mahasiswa (34,2%) dari hasil distribusi frekuensi tentang perilaku kesehatan CTPS mahasiswa Program Studi S1 
u yang baik dilihat dari besarnya presentase.  

sebuah perlakuan dalam berperilaku menjaga kesehatan seseora
tersebut merupakan sebuah proses untuk menghindari tangan dari berba
dengan langkah yang benar dan bersih untuk mendapatkan hasil yang maksimal dapat 

selain itu cuci tangan juga sebaiknya dilakukan dengan waktu sekitar 20 hingga 30 detik

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya tentang hubungan antara pengetahuan dan perilaku mencuci tangan 
pada siswa SMK sebagai upaya pencegahanCovid 19menunjukanyang memiliki perilaku kesehatan CTPS

hasil pesentase yang lebih tinggi 85,8% dan perilaku kurang baik menunjukkan presentase lebih rendah yaitu
(Siti Haryani, Ana Puji Astuti, 2021). Perilaku kesehatan cuci tangan pakai sabun memiliki nilai frekuensi yang 

lebih tinggi karena situasi pandemi saat ini mengharuskan untuk terus menjaga kebersihan salah satunya kebersihan tangan
dapun saat penting yang mengharuskan untuk mencuci kedua tangan adalah: saat ingin makan, saat setelah makan

BAB (Buang Air Besar) dan BAK (Buang Air Kecil), sebelum menyentuh wajah dan benda-
sehingga perilaku kesehatan CTPS memiliki presentase yang lebih tinggi. 

 
Distribusi Frekuensi Perilaku Kesehatan Penggunaan Masker

Perilaku Penggunaan Masker Frekuensi Presentase (%)
Kurang Baik 

 
165 
107 

60.7
39.3

Total 272 100%

jumlah keseluruhan 272 mahasiswa didapatkan hasil sebanyak 165 mahasiswa (60,7%) 
masker dan yang berperilaku baik tentang menggunakan masker diperoleh 

mahasiswa (39,3%) sehingga dari hasil distribusi frekuensi perilaku kesehatan tentang penggunaan masker pada 
mahasiswa Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat memiliki perilaku kesehatan yang kurang baik dilihat dari besarnya 

Perilaku kesehatan penggunaan masker adalah salah satu perilaku yang ditunjukan dengan tujuan 
menghindari adanya virus dan bakteri yang tersebar di udara dan orang lain dari penyebaran 

Covid 19. Penggunaan masker adalah langkah yang dilakukan dengan memakai masker 
ar disaat berada ditempat pusat ramai pengunjung untuk melindingi diri dari adanya penyebaran 

. masker yang digunakan ada 2 jenis yaitu masker medis dan non medis (masker yang terbuat dari bahan 
kain) selain menggunakan masker juga dapat menjaga jarak kepada orang lain dan menghindari orang yang memiliki 

(Seri Asnawati Munthe, Jasmen Manurung, 2020). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnyayang meneliti tentang pengetahuan dan sikap dengan kepatuhan 
penggunaan masker sebagai upaya pencegahan penyebaran Covid 19 pada pedagang UMKM yang menunjukan hasil 

nden dalam berperilaku baik dalam menggunakan masker 44,2% dan responden yang tidak berperilaku baik dalam 
(Mushidah, 2021). Tingginya perilaku kesehatan penggunaan masker yang kurang baik 

pengetahuan, pendidikan, sikap dan keyakinan dalam diri seseorang
saat beraktifitas, kurangnya sirkulasi udara saat menggunakan masker, dan lain lain sehingga 

rangnya minat untuk berperilaku baik dalam penggunaan masker. 
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(Atiqoh, 2020). Dari hasil yang diperoleh 
engetahuan penggunaan masker yang memiliki nilai presentase lebih tinggi karena dari pendidikan mahasiswa yang 

pendidikan kesehatan selain itu juga dimasa pandemi saat ini penting untuk memiliki pengetahuan yang tinggi 
untuk melindungi pernafasan agar terhindar dari dari berbagai 

penyebaran Covid 19. 

Perilaku Kesehatan Cuci Tangan Pakai Sabun  
Presentase (%) 

34.2 
65.8 

100% 

didapatkan hasil dengan jumlah responden 179 mahasiswa (65,8%) 
rilaku baik tentang CTPS dan yang memiliki perilaku kurang baik tentang CTPS diperoleh hasil sebanyak 93 

mahasiswa Program Studi S1 

dalam berperilaku menjaga kesehatan seseorang agar terhindar dari 
tangan dari berbagai virus dan bakteri 

dengan langkah yang benar dan bersih untuk mendapatkan hasil yang maksimal dapat 
selain itu cuci tangan juga sebaiknya dilakukan dengan waktu sekitar 20 hingga 30 detik(Siti Haryani, 

tentang hubungan antara pengetahuan dan perilaku mencuci tangan 
perilaku kesehatan CTPS dengan perilaku 

njukkan presentase lebih rendah yaitu 
Perilaku kesehatan cuci tangan pakai sabun memiliki nilai frekuensi yang 

lebih tinggi karena situasi pandemi saat ini mengharuskan untuk terus menjaga kebersihan salah satunya kebersihan tangan 
saat ingin makan, saat setelah makan, setelah 

-benda yang memiliki resiko 
tinggi.  

Perilaku Kesehatan Penggunaan Masker 
Presentase (%) 

60.7 
39.3 

100% 

272 mahasiswa didapatkan hasil sebanyak 165 mahasiswa (60,7%) berperilaku 
berperilaku baik tentang menggunakan masker diperoleh 107 

n tentang penggunaan masker pada 
mahasiswa Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat memiliki perilaku kesehatan yang kurang baik dilihat dari besarnya 

dengan tujuan untuk menjaga juga  
dan orang lain dari penyebaran Covid 19 yang dapat 

langkah yang dilakukan dengan memakai masker 
ar disaat berada ditempat pusat ramai pengunjung untuk melindingi diri dari adanya penyebaran Covid 19 

. masker yang digunakan ada 2 jenis yaitu masker medis dan non medis (masker yang terbuat dari bahan 
kain) selain menggunakan masker juga dapat menjaga jarak kepada orang lain dan menghindari orang yang memiliki 

yang meneliti tentang pengetahuan dan sikap dengan kepatuhan 
pada pedagang UMKM yang menunjukan hasil 

responden yang tidak berperilaku baik dalam 
. Tingginya perilaku kesehatan penggunaan masker yang kurang baik 

pengetahuan, pendidikan, sikap dan keyakinan dalam diri seseorang, tidak terbiasa 
saat beraktifitas, kurangnya sirkulasi udara saat menggunakan masker, dan lain lain sehingga 



 

 
3.2. Analisis Bivariat 

Tabel 7:Hubungan Pengetahuan Cuci Tangan Pakai Sabun Dengan 

Variabel 
Perilaku Kesehatan CTPS

Kurang Baik
Pengetahuan CTPS n
Kurang Baik 37
Baik 179
Total 216

 
Berdasarkan Tabel 7 dalam penelitian ini yaitu
0,616 dan nilai p alpha 0,05 yang berarti 0,616 >
hubungan antara pengetahuan CTPS dengan perilaku kesehatan CTPS dimasa pandemi 
dan memiliki nilai Correlation Coefficient
dengan perilaku kesehatan tentang CTPS termasuk dalam kategori sangat lemah dan memiliki arah hubungan yang positif.
 
Pengetahuan adalah sebuah proses terbentuknya pikiran seseorang yang dapat menentukan dan mendorong ses
dalam bertindak atau berperilaku baik maupun kurang baik 
hubungan erat pada diri seorang yang dapat mempengaruhi orang lain dan lingkungan sekitar, perilaku sese
dapat dinilai dari  kebiasaan, pendidikan, pengetahuan, pengalaman yang didapatkan dari luar maupun yang sudah 
ditanamkan dari lahir. Perilaku setiap individu dapat dijadikan sebagai acuan apakah seseorang memiliki perilaku yang 
baik atau perilaku yang buruk yang dapat dilihat dari kebiasaan seseorang 
 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
siswa SMK sebagai upaya pencegahan Covid 19
dengan perilaku kesehatan dengan nilai p value 0,003 
kesimpulan oleh peneliti bahwa  dalam berperilaku yang baik maupun yang kurang dalam berperilaku baik tidak 
sepenuhnya dipengaruhi oleh pengetahuan, 
didapatkan, sehingga penting untuk mengasah perilaku seseorang menjadi sebuah kebiasaan sehingga pengetahuan yang 
baik maka dapat pula berpengaruh tinggi terhadap perilaku kesehatan seseorang
pengetahuan CTPS tidak berpengaruh tinggi terhadap perilaku kesehatan CTPS mengingat perilaku kesehatan yang kurang 
baik juga perlu ditingkatkan atau mengasah

Tabel 8:Hubungan Pengetahuan Pengunaan Masker Dengan Perilaku Kesehatan Penggunaan Masker

Variabel 
Kurang Baik

Pengetahuan 
Penggunaan Masker 

n

Kurang Baik 35
Baik 165
Total 200

 
Berdasarkan Tabel 8 dalam penelitian ini yaitu
value 0,004 dan nilai p alpha 0,05 yang berarti 0,004<0,05  sehingga H1 diterima dan H0 ditolak yang artinya ada 
hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang penggunaan masker dengan perilaku kesehatan tentang penggunaan 
masker dimasa pandemi Covid 19 pada mahasiswa UMKT 
atau kekuatan hubungan pengetahuan tentang penggunaan masker dengan perilaku kesehatan penggunaan masker termasuk 
dalam kategori sangat lemah dan memiliki
 
Pengetahuan adalah salah satu hal yang penting dalam diri seseorang yang dapat mempengaruhi tebentuknya karakter 
seseorang sehingga dapat menjadi kebiasaaan dalam berperilaku, semakin baik pengetahuan seseorang maka semakin ba
pula perilaku kesehatan seseorang begitupun sebaliknya pengetahuan yang kurang baik maka kurang baik pula perilaku 
kesehatan seseorang. (Rahayu et al., 2014)
apakah dapat menerima atau menolak sebuah pengetahuan yang telah diperoleh untuk memperbaiki sebuah perilaku 
individu. Perilaku juga dapat diartikan sebagai respon yang diberikan oleh pikir
sebuah pengetahuan yang telah diperoleh untuk memperbaiki sebuah perilaku individu. 
 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
penggunaan masker sebagai upaya pencegahan penyakit 
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Hubungan Pengetahuan Cuci Tangan Pakai Sabun Dengan Perilaku Kesehatan Cuci Tangan Pakai Sabun
Perilaku Kesehatan CTPS 

Total 
p-

value 
0,05

Kurang Baik Baik 
n % n % N % 
37 13,6% 235 86,4% 272 100% 

0,616179 65,8% 93 34,2% 272 100% 
216 79,4% 328 120,6% 544 100% 

alam penelitian ini yaitu diperoleh hasil dengan menggunakan korelasi Rank Spearman
0,616 dan nilai p alpha 0,05 yang berarti 0,616 > 0,05 sehingga H1 ditolak dan H0 diterima yang artinya tidak ada 
hubungan antara pengetahuan CTPS dengan perilaku kesehatan CTPS dimasa pandemi Covid 19

Correlation Coefficient 0,031 yang artinya nilai r atau kekuatan hubungan pengetahuan tentang CTPS 
dengan perilaku kesehatan tentang CTPS termasuk dalam kategori sangat lemah dan memiliki arah hubungan yang positif.

Pengetahuan adalah sebuah proses terbentuknya pikiran seseorang yang dapat menentukan dan mendorong ses
dalam bertindak atau berperilaku baik maupun kurang baik (M.NSc., 2020). Perilaku adalah aktivitas yang memiliki 
hubungan erat pada diri seorang yang dapat mempengaruhi orang lain dan lingkungan sekitar, perilaku sese
dapat dinilai dari  kebiasaan, pendidikan, pengetahuan, pengalaman yang didapatkan dari luar maupun yang sudah 
ditanamkan dari lahir. Perilaku setiap individu dapat dijadikan sebagai acuan apakah seseorang memiliki perilaku yang 

ku yang buruk yang dapat dilihat dari kebiasaan seseorang (Obella & Adliyani, 2015)

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang meneliti tentang pengetahuan dan perilaku mencuci tangan
Covid 19yang menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan 

engan nilai p value 0,003 (Siti Haryani, Ana Puji Astuti, 2021)
kesimpulan oleh peneliti bahwa  dalam berperilaku yang baik maupun yang kurang dalam berperilaku baik tidak 
sepenuhnya dipengaruhi oleh pengetahuan, perilaku seseorang untuk berperilaku baik sesuai deng
didapatkan, sehingga penting untuk mengasah perilaku seseorang menjadi sebuah kebiasaan sehingga pengetahuan yang 
baik maka dapat pula berpengaruh tinggi terhadap perilaku kesehatan seseorang. Kekuatan hubungan yang lemah berarti 

ahuan CTPS tidak berpengaruh tinggi terhadap perilaku kesehatan CTPS mengingat perilaku kesehatan yang kurang 
baik juga perlu ditingkatkan atau mengasah dalam berperilaku kesehatan yang baik. 

 
Pengetahuan Pengunaan Masker Dengan Perilaku Kesehatan Penggunaan Masker

Perilaku Kesehatan 
Penggunaan Masker Total p-

value 
0,05

Kurang Baik Baik 

n % n % N % 

35 12,9% 237 87,1% 272 100% 
0,004165 60,7% 107 39,3% 272 100% 

200 73,6% 344 126,3% 544 100% 

lam penelitian ini yaitu diperoleh hasil dengan menggunakan korelasi Rank Spearman
value 0,004 dan nilai p alpha 0,05 yang berarti 0,004<0,05  sehingga H1 diterima dan H0 ditolak yang artinya ada 
hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang penggunaan masker dengan perilaku kesehatan tentang penggunaan 

pada mahasiswa UMKT dengan nilai Correlation Coefficient
atau kekuatan hubungan pengetahuan tentang penggunaan masker dengan perilaku kesehatan penggunaan masker termasuk 
dalam kategori sangat lemah dan memiliki arah hubungan yang positif. 

Pengetahuan adalah salah satu hal yang penting dalam diri seseorang yang dapat mempengaruhi tebentuknya karakter 
seseorang sehingga dapat menjadi kebiasaaan dalam berperilaku, semakin baik pengetahuan seseorang maka semakin ba

ku kesehatan seseorang begitupun sebaliknya pengetahuan yang kurang baik maka kurang baik pula perilaku 
(Rahayu et al., 2014). Perilaku juga dapat diartikan sebagai respon yang diberikan oleh pikiran 

apakah dapat menerima atau menolak sebuah pengetahuan yang telah diperoleh untuk memperbaiki sebuah perilaku 
individu. Perilaku juga dapat diartikan sebagai respon yang diberikan oleh pikiran apakah dapat menerima atau menolak 
sebuah pengetahuan yang telah diperoleh untuk memperbaiki sebuah perilaku individu. (Obella & Adliyani, 2015)

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnyatentang hubungan antara pengetahuan masyarakat dengan kepatuhan 
penggunaan masker sebagai upaya pencegahan penyakit Covid 19di Ngronggah yang menunjukkan hasil ada hubungan 

Borneo Student Research 
eISSN:2721-5725, Vol 3, No 3, 2022 

 

Perilaku Kesehatan Cuci Tangan Pakai Sabun 
-

value 
0,05 

Koefisien 
korelasi 

0,616 0,031 

Rank Spearman yaitu p value  
0,05 sehingga H1 ditolak dan H0 diterima yang artinya tidak ada 

Covid 19 pada mahasiswa UMKT 
hubungan pengetahuan tentang CTPS 

dengan perilaku kesehatan tentang CTPS termasuk dalam kategori sangat lemah dan memiliki arah hubungan yang positif. 

Pengetahuan adalah sebuah proses terbentuknya pikiran seseorang yang dapat menentukan dan mendorong seseorang 
Perilaku adalah aktivitas yang memiliki 

hubungan erat pada diri seorang yang dapat mempengaruhi orang lain dan lingkungan sekitar, perilaku seseorang juga 
dapat dinilai dari  kebiasaan, pendidikan, pengetahuan, pengalaman yang didapatkan dari luar maupun yang sudah 
ditanamkan dari lahir. Perilaku setiap individu dapat dijadikan sebagai acuan apakah seseorang memiliki perilaku yang 

(Obella & Adliyani, 2015). 

pengetahuan dan perilaku mencuci tangan pada 
yang menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan 

ni, Ana Puji Astuti, 2021). Sehinggu dapat ditarik 
kesimpulan oleh peneliti bahwa  dalam berperilaku yang baik maupun yang kurang dalam berperilaku baik tidak 

perilaku seseorang untuk berperilaku baik sesuai dengan pengetahuan yang 
didapatkan, sehingga penting untuk mengasah perilaku seseorang menjadi sebuah kebiasaan sehingga pengetahuan yang 

. Kekuatan hubungan yang lemah berarti 
ahuan CTPS tidak berpengaruh tinggi terhadap perilaku kesehatan CTPS mengingat perilaku kesehatan yang kurang 

Pengetahuan Pengunaan Masker Dengan Perilaku Kesehatan Penggunaan Masker 

-
value 
0,05 

Koefisien 
korelasi 

0,004 0,175 

Rank Spearman yaitu nilai p 
value 0,004 dan nilai p alpha 0,05 yang berarti 0,004<0,05  sehingga H1 diterima dan H0 ditolak yang artinya ada 
hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang penggunaan masker dengan perilaku kesehatan tentang penggunaan 

Correlation Coefficient 0,175 yang artinya nilai r 
atau kekuatan hubungan pengetahuan tentang penggunaan masker dengan perilaku kesehatan penggunaan masker termasuk 

Pengetahuan adalah salah satu hal yang penting dalam diri seseorang yang dapat mempengaruhi tebentuknya karakter 
seseorang sehingga dapat menjadi kebiasaaan dalam berperilaku, semakin baik pengetahuan seseorang maka semakin baik 

ku kesehatan seseorang begitupun sebaliknya pengetahuan yang kurang baik maka kurang baik pula perilaku 
ku juga dapat diartikan sebagai respon yang diberikan oleh pikiran 

apakah dapat menerima atau menolak sebuah pengetahuan yang telah diperoleh untuk memperbaiki sebuah perilaku 
an apakah dapat menerima atau menolak 

(Obella & Adliyani, 2015).  

tentang hubungan antara pengetahuan masyarakat dengan kepatuhan 
menunjukkan hasil ada hubungan 



 

antara pengetahuan dengan perilaku kesehatan dengan p value 0,004 (<0,05) 
sangat lemah adalah dengan nilai Correlation Coefficient
berpengaruh tinggi atau memiliki pengaruh yang lemah 
perilaku kesehatan yang tinggi juga dipengaruhi dari faktor kebiasaan seseorang dalam berperilaku kesehatan adapun yang 
tidak terbiasa dalam perilaku kesehatan pe
penggunaan masker tersebut.Sedangkan arah hubungan adalah positif karena nilai r positif yang artinya tinggi
pengetahuan penggunaan maskerdapat mempengaruhi 
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan 
pandemi Covid 19pada mahasiswa UMKT pada tahun 2021 diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
 
Pengetahuan tentang CTPS 86,4% memiliki pengetahuan yang baik, sedangkan 13,6% memiliki pengetahuan yang kurang 
baik,  Jadi dapat disimpulkan bahwa pengetahuan mahasiswa tentang CTPS sudah baik dilihat dari besarnya presentase. 
Dan pengetahuan tentang penggunaan masker memiliki pengetahuan baik sebanyak 87,1% sedangkan yang memiliki 
pengetahuan yang kurang baik sebanyak 12,9%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan mahasiswa tentang 
penggunaan masker sudah baik dapat dilihat dari besarnya presentase.
Perilaku tentang CTPS 65,8% memiliki perilaku kesehatan yang baik, sedangkan 34,2% memiliki perilaku kesehatan yang 
kurang baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perilaku kesehatan mahasiswa tentang CTPS (Cuci Tangan Pakai Sabun) 
sudah cukup baik dilihat dari besarnya presentase. Dan perilaku tentang penggunaan masker 60,7% memiliki perilaku 
kesehatan yang kurang baik, sedangkan 39,3% memiliki perilaku kesehatan yang baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
perilku kesehatan mahasiswa tentang penggunaan maske
 
Hubungan pengetahuan CTPS  dengan perilaku kesehatan CTPS dengan menggunakan korelasi 
didapatkan hasil 0,616 lebih besar dari nilai alpha 0,05 sehingga 
hubungan antara pengetahuan CTPS dengan perilaku kesehatan dimasa pandemi 
nilai Correlation Coefficient 0,031 yang artinya kekuatan hubungan sangat lemah.
 
Hubungan pengetahuan penggunaan masker dan perilaku kesehatan penggunaan masker dengan menggunakan korelasi 
Rank Spearman didapatkan hasil 0,004 lebih kecil dari nilai alpha 0,05 yaitu hubungan signifikan sehingga 
dan H0 ditolak yang artinya ada hubungan ant
pandemi Covid 19 pada mahasiswa UMKT dengan nilai 
sangat lemah. 
 
SARAN DAN REKOMENDASI 
 
Berdasarkan dari hasil kesimpulan yang telah dapatkan 
Kesehatan Masyarakat perlu mempertahankan dan meningkatkan pengetahuan tentang 
masker yang telah dimiliki yang diperoleh dari pen
kampus. 
 
Hasil yang telah didapatkan peneliti ini maka saran untuk perilaku kesehatan tentang cuci tangan pakai sabun dan 
penggunaan masker agar dapat ditingkatkan dari sebelumnya sehingga 
tentang penggunaan masker karena dapat berpengaruh terhadap kesehatan diharapkan mahasiswa dapat lebih mematuhi 
prokol kesehatan mengingat saat ini sedang masa pandemi 
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antara pengetahuan dengan perilaku kesehatan dengan p value 0,004 (<0,05) (Atiqoh, 2020)
Correlation Coefficient 0,175 berarti pengetahuan penggunaan masker yang tinggi tidak 

atau memiliki pengaruh yang lemah terhadap perilaku kesehatan dalam penggunaan masker, karena
perilaku kesehatan yang tinggi juga dipengaruhi dari faktor kebiasaan seseorang dalam berperilaku kesehatan adapun yang 
tidak terbiasa dalam perilaku kesehatan penggunaan masker maka akan kesulitan dalam melakukan perilaku kesehatan 

Sedangkan arah hubungan adalah positif karena nilai r positif yang artinya tinggi
dapat mempengaruhi perilaku kesehatan yang baik tentang penggunaan masker

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan tentang pengetahuan dengan per
pada mahasiswa UMKT pada tahun 2021 diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

Pengetahuan tentang CTPS 86,4% memiliki pengetahuan yang baik, sedangkan 13,6% memiliki pengetahuan yang kurang 
baik,  Jadi dapat disimpulkan bahwa pengetahuan mahasiswa tentang CTPS sudah baik dilihat dari besarnya presentase. 

gunaan masker memiliki pengetahuan baik sebanyak 87,1% sedangkan yang memiliki 
pengetahuan yang kurang baik sebanyak 12,9%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan mahasiswa tentang 
penggunaan masker sudah baik dapat dilihat dari besarnya presentase. 
Perilaku tentang CTPS 65,8% memiliki perilaku kesehatan yang baik, sedangkan 34,2% memiliki perilaku kesehatan yang 
kurang baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perilaku kesehatan mahasiswa tentang CTPS (Cuci Tangan Pakai Sabun) 

ari besarnya presentase. Dan perilaku tentang penggunaan masker 60,7% memiliki perilaku 
kesehatan yang kurang baik, sedangkan 39,3% memiliki perilaku kesehatan yang baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
perilku kesehatan mahasiswa tentang penggunaan masker masih kurang baik dilihat dari besarnya presentase

Hubungan pengetahuan CTPS  dengan perilaku kesehatan CTPS dengan menggunakan korelasi 
didapatkan hasil 0,616 lebih besar dari nilai alpha 0,05 sehingga H1 ditolak dan H0 diterima yang artinya tidak ada 
hubungan antara pengetahuan CTPS dengan perilaku kesehatan dimasa pandemi Covid 19 pada mahasiswa UMKT dengan 

0,031 yang artinya kekuatan hubungan sangat lemah. 

tahuan penggunaan masker dan perilaku kesehatan penggunaan masker dengan menggunakan korelasi 
didapatkan hasil 0,004 lebih kecil dari nilai alpha 0,05 yaitu hubungan signifikan sehingga 

dan H0 ditolak yang artinya ada hubungan antara pengetahuan penggunaan masker dengan perilaku kesehatan dimasa 
pada mahasiswa UMKT dengan nilai Correlation Coefficient 0,175 yang artinya kekuatan hubungan 

dari hasil kesimpulan yang telah dapatkan ini maka saran untuk mahasiswa UMKT P
Kesehatan Masyarakat perlu mempertahankan dan meningkatkan pengetahuan tentang CTPS dan pengetahuan penggunaan 
masker yang telah dimiliki yang diperoleh dari pengalaman atau suatu pelajaran yang didapatkan didalam maupun diluar 

Hasil yang telah didapatkan peneliti ini maka saran untuk perilaku kesehatan tentang cuci tangan pakai sabun dan 
penggunaan masker agar dapat ditingkatkan dari sebelumnya sehingga diperlukan perilaku kesehatan yang efektif terutama 
tentang penggunaan masker karena dapat berpengaruh terhadap kesehatan diharapkan mahasiswa dapat lebih mematuhi 
prokol kesehatan mengingat saat ini sedang masa pandemi Covid 19 
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(Atiqoh, 2020). Kekuatan hubungan yang 
0,175 berarti pengetahuan penggunaan masker yang tinggi tidak 
terhadap perilaku kesehatan dalam penggunaan masker, karena 

perilaku kesehatan yang tinggi juga dipengaruhi dari faktor kebiasaan seseorang dalam berperilaku kesehatan adapun yang 
nggunaan masker maka akan kesulitan dalam melakukan perilaku kesehatan 

Sedangkan arah hubungan adalah positif karena nilai r positif yang artinya tingginya 
penggunaan masker. 

pengetahuan dengan perilaku kesehatan dimasa 
pada mahasiswa UMKT pada tahun 2021 diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

Pengetahuan tentang CTPS 86,4% memiliki pengetahuan yang baik, sedangkan 13,6% memiliki pengetahuan yang kurang 
baik,  Jadi dapat disimpulkan bahwa pengetahuan mahasiswa tentang CTPS sudah baik dilihat dari besarnya presentase. 

gunaan masker memiliki pengetahuan baik sebanyak 87,1% sedangkan yang memiliki 
pengetahuan yang kurang baik sebanyak 12,9%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan mahasiswa tentang 

Perilaku tentang CTPS 65,8% memiliki perilaku kesehatan yang baik, sedangkan 34,2% memiliki perilaku kesehatan yang 
kurang baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perilaku kesehatan mahasiswa tentang CTPS (Cuci Tangan Pakai Sabun) 

ari besarnya presentase. Dan perilaku tentang penggunaan masker 60,7% memiliki perilaku 
kesehatan yang kurang baik, sedangkan 39,3% memiliki perilaku kesehatan yang baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

r masih kurang baik dilihat dari besarnya presentase. 

Hubungan pengetahuan CTPS  dengan perilaku kesehatan CTPS dengan menggunakan korelasi Rank Spearman 
H1 ditolak dan H0 diterima yang artinya tidak ada 

pada mahasiswa UMKT dengan 

tahuan penggunaan masker dan perilaku kesehatan penggunaan masker dengan menggunakan korelasi 
didapatkan hasil 0,004 lebih kecil dari nilai alpha 0,05 yaitu hubungan signifikan sehingga H1 diterima 

ara pengetahuan penggunaan masker dengan perilaku kesehatan dimasa 
0,175 yang artinya kekuatan hubungan 

aka saran untuk mahasiswa UMKT Program Studi S1 
dan pengetahuan penggunaan 

galaman atau suatu pelajaran yang didapatkan didalam maupun diluar 

Hasil yang telah didapatkan peneliti ini maka saran untuk perilaku kesehatan tentang cuci tangan pakai sabun dan 
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